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Larena pada casarnya m Derads ditanoan
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Fonsisten.

sebagai aki

perhatian patr s pengemiana kuribkbueluam, tormasuk perhatian
terhadap nilai-nilai relici {(imtak). z1 terszebut apabhila

tidak diperhatikan akan mengalami bemunduran bahkan Loga—

aaian baai perkembangan peserta didit itu cendiri.
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Gisiplaimn ilmue pendid:s ahuan Varn

',-.

berharga bagil tenaoges pendidik, dalam hial ini ARrirfin wardar-—

man (199@:18), untuk dapat mengembangkan profesi quru/dosen
diperiukan dua svarat utama, vakni pendalaman materi keil—
muan délam bidangnva dan penquasaan iimu pendidikan vaitu
bagaimana @menvampaikan iimu itu kepada mahasiswa. Dalam
orasil ilmiahnva di IKIF Barmdung. Ahmad Qanuzl (137497 = 4:

menegaskan bahwa penvebab rendahnya mutu keguruan dan 1lmu

pendidikan salah satu diantaranvya kurikuvlum dan mata kulian
atau lebih nvata penerjemathannvya jadi bahan—bahan pENRGaia—

- - —— . —_ 1. Y akd i = - . R - - —_ —_ k. —_ 5 S
ran dan praktek FBH., tidak mengandung acadomic contont.
Sgilama ini aktivitas pendidikan dalam kegiatan intra

_—— e A - — — - ; — — i -~ fm e mw rrm e | S, —- — g —
restrubtuiri bahan dan penvederhanaan bahan alaran.

= —_— e e - e POV - — 1.

= azar termasub masalah pokck Bwiribko-

ium atau ekademik. HMHaterl Rurikulum vang ditetapkan datiam

=ilaizi menyvangkut apa yang oerlu diajarkan dan maTar
silabi 1Mni perlu dikajr bembali. Feadaari lainnva trathiva

vegiatan perkuliahan berjalan secara otonom, padahal antara

satu mata kuliah dengamn mata kuliah lainnya merupakan suatu



kesatuarn disiplin ilmu. Derngan demibkian, segi reterbai
intra kurikuler vang menerankan pada konten mate kuliab
terdapat keterkaitan materi. Freterkaitan mata zuliah Y andg
menekankan pada konten tersebut belum tersusun denaan baik
dalam =ilabi dan belum terkoordinasi dalam implementasinva.

FKurikulum merupakan bagian penting dalam penvelsngga—

raan pendidikan. sebagaimana dikemu cleh RNana Svacdih
S.(1977:4) bahwa kurikulum mengarahban segala bentuk akti-

vitas pendidikan demi tercapainvya tujuan—tuiuan pendidikan

Fada bagian berikutnvs dikemukakan pula bahwa peEngquUasaan
ilmu, baik ilmu pendidikan maupun bidang studi serta Eemam—
puan menqajar gari guru—guru akan sangat mempsnaarubi

capatr tujuan vang ditstapkan. vaitu rumpulan peroaduan darri
perbuatan antara pengetabuan, keterampilarn dan Sikap =iswa
Silabus merupakan bagianr dari sistem hurikulum  van

menvanagkut konsistencsi perdidikan. Topik/sub—tooik baha=san



vang dimuat pada silabus peria ditis

terjadinva proses belajar mengejar vang dinacagkan. Seriaa
garmanra halnva Sosdijarto (1923 ¢ 245 mengemubkakan D ATTS
Lompanen turikulumsg GBFF, Duku pedaoman Gt o dan STRE SR
pelajaran serta strategi telajar mengajar adalabh . tiga
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komponen sistem kurikulum vang secara lanasung e peng

:
i

kepada tinagi rendahnva mutu pendidikan. Dalam upava o

I.l
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"]

perbaharul  kurikulum gquna peningkatan muti pencid:
ketiga komponen kurikulum terssbut perlu ditinjau laci.

Kurikulum tertulise dalam bentuk silabi dapat meniad:z

salah satu kendala tidak konsistennyva penyelengasrasn
didikan, wvang pada akhirnya dapat berakibat pada FEMGRITIYa
mutu pendidikan. Silabi vang manitap den ielas mutiak diper-—

ynevar [158%:113) mengemukabkan Sahea [T B ST Tl mErinigEal s
turang diperhatikan. Grriinva kLontsn Seringkalil Jdisors
Saja pada keputusan gurt a2taw diambil sasa dari Suka Leds

vang berlimpah—limpahbh terecadia. tanpa mengaiitbannya  dengans

tujuan pendidikan, tujuan kuriakul wm ataw gergan Tl

instruksional. Berkaitan dengan tujuan—tujuan terssbul vads

dasarnva menvanaokut materi vang diajarbkan.
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viwan Fendidikan Guru

Bordasarian pada tuijuan LT pendidiban Tiitggi
sebagaimana tercantum dalam peEraturan pemerintan nomecs 2 55
(1998 : pza=sal 23, vaitu =

peserta didik menjadi amggota masyvara-—

i kemampuan akademil dan atauw porofesi—

meneraphkan . .mengembangkan dansatau men—

ngetahuan,teknclogi dansatau kesenian:

n dan menvebarluaskan ilew pesngetahuan

tau kesenian serta mengupavakan ocenggu—
r = ningkathkan tarap kehidupan masvarakat
dan mEﬂDEFk&Va Pebuddy«an nasicnal'.

wivan uwnum pendidikan tinggi tersebut
diatas, maka tujuan pendidikan guru dirumuskan dalam tujuan

institusionzl (lembaagzal., vaity uptuk menghnasilkan gurye  dan

tenaga ahli kependidikan vang berkualitas. Tujuan oEndidi-
Lan Siarahkan untut G ademik
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Rumusan tuiuan tersebut merupakan salaty =atu gamba—

an kualitas quru vang dikehendaki dilihat dari dilmensi




terseut sebavar 1oz ; RT ANy

menyusun zilabi mats i, 1 EIT
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Strubtur Frogram Kuriboloum

bob buribuluam pendidilkar,

fafal= strategi pengenbangan-
A= 1lmes oeEndidikan Taiun
1753, strulk tur program kuribkulum vang berlabu paca  LPTE
sebagai telaahan kurikulumnvs terdiri dari empat |kelompak
mata wliah, vaitu : Mata ¥uliah Dasar Umum {HEDUS ., Hiata
Fuliah Dasar . Mata Kuliah Froses Bela—

jar Mengaiar {(MKFBM)}, dan Mata Fuliahk Bidang Studi (MEES).
Balam kaitannva dengan Mata Kulizah dasar Eepencidi-—
kan (MEDE) dan Mata Fuliah Proses Belajar Mengaiar (HEPEM:

redua kelompok mata kulizah terssbut merdpakan satu

dalam di=siplin ilmu pendidikan. Hateri Yang terkandun

Balam buku terntang pohok-pokok pikiran menGgenai open-
didikan guru, dari konsorsium ilmid pendidikan, {(i19F2:37-38;

menjelaskan MKDK dan MKFEM. Mata Kuliah Dasar Kependidikan



(PRI DK mewadahr mat 1 1lmu dan prakosis keguiruan dain 1lmu-
1lmu Jain vanag menunlang professi beguruan dalam whOuncganny s

di lapangan. HEDE meliputi seskelompol mata kuiizh @ penc—
antar engdidiban, burikulum dan gembelajaran, cerkembangan

Yuliah Froses Belajar Fengajay (MEFPBM} dimak-—

sudkan untuk membentuk kemampuan keguiruan bxik yang bersi—
pat umum {oeneral campetencies) maupun teknik serta prose-—

dur vang berkaitan dengan hakekat i=i bahan ajaran tertentu

{caontent specific sHillss. HMEFEM mencakup kegiatan  untud

pemahaman tecoritik dan latibhan untuk pesmbentubkan keterampl-

- s E—iy = ;= ook . ¢ I S s — = )
1an beguruan vang bDertemu gengan pembentukan peEngGuUasSaxn
siaran yvang Dermuaara oad= FRL -
A L AP TR T b i e o = = U
S =R = [ A 40 S = - —=1T =S R = I HTR i L
dikan. stratesoi bBolajar SEOGalian. SVailUuach ar:
I - S R R - — R, e g e mm Y m = T ey = -
vl L waL A RRnNOIgiral. R Hyiagr am I A SR ipscliygarnd
=t ks
T T = L S IS WR S U el B Y )
T b — CF o e s o [ T e - - SRR S i T
oAl Oe=ay i3 & ¥ 1 [ S S etnaid PSSR AT AR B = S
orajsbhatan ouru terdiri atas unsur (T, H
P J— [ p—
= 3203 and
e
D
ibh} b = dibina
Tulusan kelak .
{ = 0 MmO aman  mer 3 ct i Srbhiadnn oEsSoer Y a T=Iu i el 81
i s DemonAaman mef alai = 120 a0 TESET U senier
tavanan sesual ienjang dan jenis sskolainr Suduk
tugas lulusan.
43 X dain ket 1 ke , O nem oo T emU e &
(0; teori =7 keterampilan Eguruan . PRl omemper temugkan

penquasaan bidang ilma sumber babhan ajaran  denaan
teori gan keterampilan keguruan dengan casaran
pembentukan kemampuan dasar unjuk keria Lequruan .,
merupaban muara dari pendidikan prajabatan gurd.
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kopertis wilavah IV Jawma Barzt. Lembaga

menperoleh beban dan Tarnggung jawab dalam MenvVeElonagarak an
sendidikan akademik keperndidikan s2cara profesiona Tugas

Fetok FEIFP diantaranva zdalah melaksanakan pendidiban GTTTLLR

mendidik calon guru dan tenaga kependidikan lainnva. Seba—

]

atr acuan kurikulumnva berpedaman pada Kurnas Ssesuail dencgan
Feputusan Mendikbud no RR2IT7/U1395

Frogram pendidikan vanag dikembangkan terbstac oada

bebsrapa jurusan/program studi, vakni : bahasa Iindone=sia,

bahasa Inggris, pendidikan luar sekoiah, pendidikan agama

Islam, pendidilkan luar biasa, dan matomatik. Frogram
vang dicselenggarakan tersebut diperuntubkan baci
SHTA van ingin menjadi guru/tenaga kependidiban
sJenjang Diploma (D3}, atau pada i=niang Strata

Earyvawan serta telah banvalk .

35 oibat tain tentu ada hebesrapa ol i ih
perlu mendarnat perhatian., sehagaimans febi jakbesanaan i -
lolaan dan kepenimpinan ~ebktor Uriversitas Izlam MNuSantars

{KXusman Kusumanegara, 1925-129%) diantaranva adalah MET LG —

katkan mutu Eurikulum, sumbe s belajar, deskripssa mata
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D.

1
Definisi UOperasional

Untuk memperoleh kejelasan tentang penelitian vang akan
dilakukan terhadap masalah vang ingin diteliti, perlu dide-—
finisikan secara operasional. Sesuai dengan topik umum pene-—
litian ini adalah Keterkaitan Mata Kuliah Dasar Kependidikan
Dengan Mata Kuliah Proses Felajar Mengajar. maka keterkaitan
vang diteliti menvangkut empat macam keterkaitan., vaitu :

(1) Keterkaitan materi MKDK dan MKFBM dalam silabus. menag-—
kajl dari sudut cakupan topik—-topik inti bahasan termasuk
wraiannva. kesinambungan urutan bahan, pengorqganisasian
tahan, dan sipat bahan.

(2} Keterkaitan/kesesuaian silabi MKDK dan MKFEM dengan pelak-—
sanaan kuliah, dari sudut topik—-topik materi vanq dibahas.
dan kesinambungan dalam urutan penvajliannva.

(3) Keterkaitan topik—tppik materi silabi MKDE dengan MKPEBM,
menvanakut tiga kriteria keterkaitan vang dikomentari,
vaitu topik—topik mana vang vang terkait bersipat menda—
sari, topik-topik mana vang tidak terkait secara mendacar.
topik/sub-tepik mana yana sama betul atau tumpang tindih.
Kriteria mendasari merupakan kriteria kunci dalam mengana—
lisis keterkaitan. dimana dibalik kata mendasari dimaksud
mengandung beberapa makna kata terkait secara mendasar,
antara lain ; mengarahkan, aplikasi, mendukung. prak tek ,
lanjutan., dan sebagainva.

(4) Peiaksanaan kuliah MEDK vanag terkait dengan MEFBEM, dari

seqil topik—topik vanq dibahas atau diterapkan. Hal ini



menggunakan kriteria vqu sama denagan keterkaitan ketiqa,
tetapi vang menjadi bahan patokan daiam penafsiran untuk
menjawab keterkaitan vanao keempat ini didasarkan pada
temuan hasil penelitian keterkaitan vang ke tiga.

Keempat keterkaitan vana telah dikemukakan diatas,
merupakan kKriteria keterkaitan vang dinilai. dan sekaliqus
merupakan kriteria analisis vanag digunakan. Keterkaitan dimak-—
sud termasuk keterkaitan vertikal dan horizontal, vang dapat

diqgambarkan sebagai berikut :

Berkait Horizontal

| |
N/
Felaksanaan Kuliah
Kreteria :
(1)} Topik vanq dibahas
{2) Kesinambunganurutan
dalam penvajian
MKDK > MEFBM

m

=DM m

@ Kreteria :

¥ Cakupan materi,
Urutan kesinam—
bungan materi,
¥ Fengorganisasi-
an materi, dan
¥ Sipat bahan.

=M<
»

Vv vV
Silabus * silabus
Berikait Topik Inti

Kreteria :
Terkait mendasari {(pobkok)
Terkait tidak mendasar
Terkait tumpang tindih

o a2

Gambar 3 R : Keterkaitam Vertikal dan Horizontal

Adapun keterkaitan mata kuliah vang diteliti untuk MKDE

hanva dua mata kuliah. vaitu mata kuliah Kurikulum dann Pembe-—



ALY

lajaran, dan mata kuliah perkembangan dan bimbingan peserta

didik. Untuk MEKPBM menvangrut mata kulia strateqi belajar

menqgajar ., perencanaan penGgajaran, evaluasi pendidikan, dan

proaram penqalaman lapangan.

. Fertanyaan Fernelitian

ini

(1)

(2)

(3}

F. Tuj

FPermasalahan pokok vang akan dikaji dalam penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanvaan sebaqgai berikut :
Bagaimana keterkaitan materi MKDK dan MKPBM dalam silabus?
Bagaimana keterkaitan/kesesuaian silabus MKDK dan MEFEM
dengan pelaksanaan perkuliahan 2
Bagaimana keterkaitan topik ~ topik materi silabi MKDK
dengan silabi MKPEM 7
Ragaimana pelaksanaan kuliah MKDK vang terkait dengan

MEFBEM 2

uan Fenelitian

Sebagaimana pokok permasalahan vana dikemukakan dalam

bentuk rertanvaan penelitian tersebut di atas., maka peneli-

tian ini memiliki empat tuwiuan., vaitu untuk menemukan =

(1)

)

(3)

(4)

Keterkaitan materi MKDK dan materi MEFPEM pada silabus.
kKeterkaiatan/kesesuaian silabi MKDE dan MKPEM dengan pe-
laksanaan kuliah.

Keterkaitan topik-topik materi silabi MKDK dengan MKPEM.

Felaksanaan kuliah MKDK vang terkait dengan MKFEM.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagail
bahan acuan baqgi peningkatan keterkaitan materi kurikulum MEDE

dam MKFBM. baik dalam silabus maupun dalam implementasinya di

FEIP Universitas Islam Nusantara. khususnya bermanpaat Qntuk :

(1 Bahan umpan balik bagi perbaikan keterkaitan materi
silabi MKDK dan MKPBM, serta dalam pelaksanaan perkulia-
han. khususnva berkenaan denacan MEDK Kurikulum dan pembe—
lajaran, MKDK Ferkembangan dan bimbingan peserta didik,
MKFBM Strateqi belajar mengajar. MEFBM Perencanaan penga—
jaran, MKFBEM Evaluasi pendidikan, serta MEFPBM FProagram
pengalaman lapangan.

{2) Baban pedoman dalam pelaksanaan perkuliahan.

{(3) RBahan informasi baai para calon guru dalam memantapkan
profesi kependidikanr dan penaqembangan ilmu  pendidikan/
keauruan.

{(4) Membuka wawasan untuk penelitian lebih laniut. baik pada
MKDK . MKFEM maupun mata kuliah lainnva.

{5) Bahan masukan baai peruwumusan kebijakan operasional pen—

didikan.
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